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ABSTRAK 

Seftya Putri Mahyantika (22101061043) Eksplorasi Senyawa Metabolit Sekunder Serta 

Kajian Aktivitas Ekstrak Etanol Buah Ceremai (Phyllanthus acidus) dan Buah Murbei 

(Morus alba) dalam Menghambat Escherichia coli dan Staphylococcus aureus 

Pembimbing (1) Prof. Dr. Nour Athiroh Abdoes Sjakoer, S.Si., M.Kes; (2) Majida 

Ramadhan, S.Si, M.Si. 

Buah ceremai (Phyllanthus acidus) dan murbei (Morus alba) merupakan tanaman yang 

dikenal memiliki manfaat antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan 

senyawa metabolit sekunder dan aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol buah ceremai dan 

murbei terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Penelitian ini menggunakan 

rancangan penelitian eksperimental dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Ekstraksi 

dilakukan dengan menggunakan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Uji 

fitokimia menggunakan reagen spesifik, sedangkan uji antibakteri menggunakan metode 

difusi sumuran pada media Mueller Hinton Agar dengan variasi konsentrasi 25%, 50%, 75%, 

dan 100%. Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa kedua ekstrak mengandung 

senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin. Namun, ekstrak ceremai tidak mengandung 

senyawa terpenoid. Aktivitas antibakteri meningkat seiring dengan kenaikan konsentrasi 

ekstrak. Rata-rata diameter zona hambat ekstrak ceremai terhadap Escherichia coli yaitu 

21,9; 24,9; 28,4; 30,5 mm dan terhadap Staphylococcus aureus yaitu 13,3; 19,8; 22,8; 25,9 

mm. Ekstrak murbei menunjukkan zona hambat terhadap Escherichia coli sebesar 19,3; 

20,3; 26,0; 27,2 mm dan terhadap Staphylococcus aureus sebesar 17,6; 20,1; 25,8; 30,9 mm. 

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan antara ekstrak etanol buah 

ceremai dan murbei dalam menghambat Escherichia coli. Hal yang serupa terjadi pada 

Staphylococcus aureus, sehingga kedua ekstrak memiliki efektivitas antibakteri yang setara 

terhadap masing-masing bakteri. Namun, jika dilihat dari satu jenis ekstrak terhadap dua 

jenis bakteri, ekstrak ceremai menunjukkan perbedaan efektivitas yang signifikan, yaitu 

lebih efektif dalam menghambat Escherichia coli dibandingkan Staphylococcus aureus. 

Sebaliknya, ekstrak murbei tidak terdapat perbedaan zona hambat yang signifikan terhadap 

kedua bakteri, artinya memiliki potensi antibakteri yang seimbang dalam menghambat 

keduanya. 

 

Kata kunci: Antibakteri, Ceremai, Escherichia coli, Murbei, Staphylococcus aureus 
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ABSTRACT 

Seftya Putri Mahyantika (22101061043) Exploration of Secondary Metabolite Compounds 

and Activity Assessment of Ethanol Extracts of Ceremai Fruit (Phyllanthus acidus) and 

Mulberry Fruit (Morus alba) in Inhibiting Escherichia coli and Staphylococcus aureus 

Supervisor (1) Prof. Dr. Nour Athiroh Abdoes Sjakoer, S.Si., M.Kes;  (2) Majida Ramadhan, 

S.Si, M.Si. 

Ceremai (Phyllanthus acidus) and mulberry (Morus alba) are plants known to have 

antibacterial benefits. This study aims to determine the content of secondary metabolite 

compounds and antibacterial activity of ethanol extracts of ceremai and mulberry fruit 

against Escherichia coli and Staphylococcus aureus. This study used an experimental 

research design with qualitative and quantitative approaches. Extraction was carried out 

using the maceration method using 96% ethanol solvent. The phytochemical test used 

specific reagens, while the antibacterial test used the well diffusion method on Mueller 

Hinton Agar media with concentration variations of 25%, 50%, 75%, and 100%. 

Phytochemical screening results showed that both extracts contained alkaloid, flavonoid, 

saponin, and tannin compounds. However, the ceremai extract did not contain terpenoid 

compounds. Antibacterial activity increased as the concentration of the extracts increased. 

The average diameter of the zone of inhibition of ceremai extract against E. coli was 21.9; 

24.9; 28.4; 30.5 mm and against S. aureus was 13.3; 19.8; 22.8; 25.9 mm. Mulberry extract 

showed inhibition zones against E. coli of 19.3; 20.3; 26.0; 27.2 mm and against S. aureus 

of 17.6; 20.1; 25.8; 30.9 mm. The results showed no significant difference between ethanol 

extracts of ceremai and mulberry fruit in inhibiting E. coli. The same thing happened to S. 

aureus, so both extracts have equivalent antibacterial effectiveness against each bacterial. 

However, when viewed from one type of extract against two types of bacteria, the ceremai 

extract showed a significant difference in effectiveness, which was more effective in 

inhibiting E. coli than S. aureus. In contrast, mulberry extract did not have a significant 

difference in inhibition zone against both bacteria, meaning that it has a balanced 

antibacterial potential in inhibiting both. 

 

Keywords:  Antibacterial, Ceremai, Escherichia coli, Mulberry, Staphylococcus aureus 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan tingkat keanekaragaman hayati yang sangat 

tinggi, termasuk berbagai jenis tumbuhan yang berpotensi dimanfaatkan sebagai obat 

tradisional. Pemanfaatan bahan alam dalam pengobatan tradisional telah dikenal sejak lama 

dan cenderung lebih diminati oleh masyarakat karena dinilai lebih aman serta memiliki 

risiko efek samping yang lebih rendah dibandingkan obat modern. Salah satu pemanfaatan 

penting dari tanaman obat adalah sebagai sumber senyawa antibakteri alami. Beberapa jenis 

tumbuhan diketahui mengandung senyawa bioaktif yang mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri patogen. Seiring meningkatnya resistensi bakteri terhadap antibiotik sintetis, 

pemanfaatan antibiotik alami menjadi alternatif yang potensial dalam mengatasi 

permasalahan tersebut (Burhamzah dan Rante, 2020).  

Resistensi antibiotik terjadi ketika penggunaan antibiotik secara sistematis tidak lagi 

efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri, sehingga menjadi tantangan besar bagi 

banyak pihak. Sebagai makhluk ciptaan Allah SWT, manusia dituntut untuk 

mengembangkan pemikiran dan melakukan pengamatan terhadap segala sesuatu di bumi. 

Salah satu permasalahan yang perlu diperhatikan adalah resistensi antibiotik, yang 

mendorong upaya pemanfaatan tanaman sebagai sumber antibiotik alami agar dapat 

memberikan manfaat bagi banyak orang. Hal ini selaras dengan firman Allah SWT dalam 

Al-Qur’an surat ‘Abasa ayat 25-32, yang menyebutkan bahwa Allah menumbuhkan 

berbagai jenis tumbuhan, seperti biji-bijian, anggur, sayuran, zaitun, kurma, serta kebun-

kebun yang lebat sebagai rezeki bagi manusia dan hewan ternak. 

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an tentang pentingnya penalaran dan 

pengamatan, manusia sebagai ciptaan Allah SWT dituntut untuk menganalisis berbagai 

fenomena di bumi, termasuk permasalahan resistensi antibiotik. Oleh karena itu, diperlukan 

alternatif berupa antibiotik alami yang berasal dari tumbuhan herbal dengan aktivitas 

antibakteri. Salah satu tumbuhan yang mengandung senyawa aktif berpotensi sebagai 

antibakteri adalah buah ceremai (Phyllanthus acidus) dan buah murbei (Morus alba) 

(Hardiana dkk., 2022; Ningsi, 2021).  

Secara farmakologis, buah ceremai (Phyllanthus acidus) memiliki sifat 

antiinflamasi, antibakteri, antikanker, antidiabetes, dan antioksidan (Tandi dkk., 2020). 

Menurut penelitian Ernawati (2023), ekstrak etanol dari buah ceremai mengandung senyawa 

aktif fenolik, tanin, saponin, alkaloid, steroid, dan flavonoid yang memiliki potensi untuk 
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bertindak sebagai antibakteri. Kandungan fenol dan derivatnya memiliki kemampuan untuk 

mendenaturasi protein dan merusak sel, sehingga dapat menghentikan pertumbuhan bakteri 

(Rafsanjani dkk., 2024). Penelitian Rizqial (2019) menunjukkan bahwa ekstrak etanol dari 

buah ceremai dapat menghentikan pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 

80% dan zona hambat 31 mm. Oleh karena itu, buah ceremai diduga memiliki potensi untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri lain yang dapat menimbulkan infeksi, seperti Salmonella 

typhi. Kemungkinan serupa juga dapat ditemukan pada tanaman obat lain yang mengandung 

senyawa aktif sejenis, seperti buah murbei (Morus alba). 

Seperti halnya buah ceremai, buah murbei (Morus alba) juga mengandung senyawa 

aktif seperti, alkaloid, flavonoid, saponin, fenolik dan terpenoid dan buah murbei juga 

memiliki potensi sebagai antibakteri termasuk bakteri patogen akibat kandungan senyawa 

fenolik dari buah murbei tersebut (Ningsi, 2021). Senyawa flavonoid dan fenol pada buah 

murbei memiliki aktivitas antimikroba dengan cara yang mirip dengan buah ceremai, yaitu 

mendenaturasi protein, mengganggu integritas membran sel bakteri, dan menyebabkan 

kerusakan sel, sehingga dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Berdasarkan penelitian 

Hastuti (2020), buah murbei dapat menghambat bakteri Staphylococcus aureus dan Shigella 

dysenteriae secara signifikan. 

Berdasarkan penelitian Rizqial (2019) dan Hastuti (2020) menunjukkan bahwa buah 

murbei dan ceremai memiliki kekuatan antibakteri yang kuat terhadap Staphylococcus 

aureus. Senyawa aktif yang serupa pada kedua buah tersebut dapat digunakan untuk 

mengevaluasi potensi antibakteri bakteri Eschericichia coli. Kedua buah tersebut, dengan 

flavonoid, saponin, dan fenol, memiliki kemampuan untuk merusak dinding sel bakteri 

gram-negatif, memungkinkan mekanisme antibakteri berjalan, meskipun struktur bakteri 

tersebut berbeda. 

Bakteri Escherichia coli adalah bakteri gram negatif yang secara alami ada di saluran 

pencernaan manusia dan hewan. Infeksi Escherichia coli pada manusia dapat terjadi melalui 

kontak langsung, misalnya daging yang belum dimasak dengan baik atau produk olahan 

yang berasal dari daging, karena daging memungkinkan mikroorganisme untuk berkembang 

biak (Trisno dkk., 2019). Untuk mencegah resistensi terhadap bakteri Escherichia coli, 

pengobatan yang tepat diperlukan. Cemaran Escherichia coli yang berlebihan dapat 

menyebabkan diare, meningitis, dan Sindrom Uremik Hemolitik (HUS), serta dapat fatal dan 

menyebabkan septisemia (Widhyari, 2014). Menurut penelitian Nurjanah, dkk (2020), 

Escherichia coli berpotensi resisten terhadap salah satu antibiotik yaitu kloramfenikol dan 
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kotrimoksazol. Hal ini juga dapat terjadi pada bakteri gram positif salah satunya adalah 

bakteri Staphylococcus aureus. 

Staphylococcus aureus adalah bakteri Gram positif yang umumnya ditemukan di 

kulit dan nasofaring manusia, bersifat oportunistik, dan dapat menjadi patogen dalam kondisi 

tertentu (Anindita Li, 2018; Khaloud dkk., 2020). Infeksi oleh bakteri ini dapat 

meningkatkan angka morbiditas dan mortalitas, terutama karena resistensinya terhadap 

beberapa antibiotik, seperti kloramfenikol (Sumampouw dkk., 2018). Oleh karena itu, 

diperlukan alternatif antibakteri baru untuk menghambat pertumbuhan Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus. 

Meningkatnya resistensi antibiotik di masyarakat Indonesia mendorong perlunya 

pencarian antibakteri baru yang berasal dari tumbuhan. Penelitian ini bertujuan 

mengevaluasi efektivitas ekstrak etanol buah ceremai dan murbei pada berbagai konsentrasi 

untuk menentukan konsentrasi optimal senyawa metabolit yang paling aktif terhadap 

pertumbuhan Escherichia coli dan Staphylococcus aureus menggunakan metode sumuran, 

yang dipilih karena kemudahan pengerjaan dan akurasi pengukuran zona hambat (Potti dkk., 

2022). Parameter yang diamati meliputi kandungan senyawa metabolit sekunder dan ukuran 

zona hambat hasil aktivitas antibakteri ekstrak. Sebagai kontrol positif digunakan 

kloramfenikol dan ampicillin, mengingat keduanya efektif terhadap bakteri Gram positif 

maupun Gram negatif (Ramadhan dkk., 2019). Penggunaan dua jenis antibiotik bertujuan 

untuk membandingkan efektivitas daya hambat yang dihasilkan. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti merumuskan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah mengandung senyawa metabolit sekunder pada ekstrak etanol buah 

ceremai (Phyllanthus acidus) dan buah murbei (Morus alba)? 

2. Apakah terdapat perbedaan antara ekstrak etanol buah ceremai (Phyllanthus 

acidus) dan buah murbei (Morus alba) dalam menghambat bakteri Escherichia 

coli? 

3. Apakah terdapat perbedaan antara ekstrak etanol buah ceremai (Phyllanthus 

acidus dan buah murbei (Morus alba) dalam menghambat bakteri 

Staphylococcus aureus? 

4. Apakah terdapat perbedaan pada ekstrak buah ceremai dan murbei dalam 

menghambat bakteri Escherichia coli? 

5. Apakah terdapat perbedaan pada ekstrak buah ceremai dan murbei dalam 

menghambat bakteri Staphylococcus aureus? 
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1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengkaji kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak 

etanol buah ceremai (Phyllanthus acidus) dan buah murbei (Morus alba). 

2. Mengetahui perbedaan kemampuan daya hambat ekstrak etanol buah ceremai 

(Phyllanthus acidus) dan buah murbei (Morus alba) terhadap bakteri Escherichia 

coli. 

3. Mengetahui perbedaan kemampuan daya hambat ekstrak etanol buah ceremai 

(Phyllanthus acidus) dan buah murbei (Morus alba) terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus. 

4. Mengetahui perbedaan efektivitas daya hambat ekstrak etanol dari buah ceremai 

(Phyllanthus acidus) terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus 

aureus. 

5. Menganalisis perbedaan kemampuan ekstrak etanol buah murbei (Morus alba) 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus 

aureus. 

1.4 Manfaat 

Aspek teoritis:  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi baru bagi 

kalangan akademisi dan peneliti mengenai aktivitas antibakteri ekstrak etanol 

buah ceremai (Phyllanthus acidus) dan buah murbei (Morus alba) terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

 

Aspek aplikatif:  

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai efektivitas antibakteri ekstrak etanol dari buah ceremai (Phyllanthus 

acidus) dan buah murbei (Morus alba) terhadap bakteri Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus. 

2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan bahan literatur untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya, terutama yang berkaitan dengan uji 

aktivitas antibakteri ekstrak etanol buah ceremai (Phyllanthus acidus) dan buah 

murbei (Morus alba) terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus 

aureus.  
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1.5 Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian, maka 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

1. Ekstrak etanol dari buah ceremai (Phyllanthus acidus) dan buah murbei (Morus alba) 

diketahui positif mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, 

triterpenoid, serta steroid.  

2. Ekstrak etanol buah ceremai (Phyllanthus acidus) dan buah murbei (Morus alba) 

menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus secara in vitro. 

1.6 Batasan  

Adapun Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Buah ceremai yang digunakan untuk skrining fitokimia dan uji aktivitas 

antibakteri merupakan buah matang berwarna kuning pucat, bertekstur keras, dan 

segar yang diperoleh dari Kabupaten Probolinggo, sedangkan buah murbei yang 

digunakan adalah buah matang berwarna merah kehitaman dan segar yang 

dikumpulkan dari Kota Malang. 

2. Pelarut yang digunakan dalam pembuatan ekstrak buah ceremai dan buah murbei 

adalah etanol 96%. 

3. Media yang digunakan untuk uji aktivitas antibakteri dalam penelitian ini adalah 

Mueller Hinton Agar (MHA) merk Himedia. 

4. Penelitian ini menggunakan metode difusi sumuran untuk menguji aktivitas 

antibakteri. 

5. Bakteri yang digunakan dalam penelitian ini merupakan Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus yang telah melalui proses inkubasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis uji skrining fitokimia dan uji aktivitas antibakteri, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ekstrak etanol buah ceremai dan murbei positif mengandung senyawa alkaloid, 

flavonoid, saponin, tanin, steroid, dan triterpenoid, namun ekstrak ceremai negatif 

mengandung steroid/triterpenoid. 

2. Ekstrak etanol buah ceremai (Phyllanthus acidus) dan murbei (Morus alba) tidak 

terdapat perbedaan zona hambat yang signifikan dalam menghambat Escherichia 

coli, sehingga tidak terdapat perbedaan keefektivan diantara kedua ekstrak dalam 

menghambat bakteri Escherichia coli. 

3. Ekstrak etanol buah ceremai (Phyllanthus acidus) dan buah murbei (Morus alba) 

tidak terdapat perbedaan zona hambat yang signifikan dalam menghambat 

Staphylococcus aureus, sehingga tidak terdapat perbedaan keefektivan diantara 

kedua ekstrak dalam menghambat bakteri Staphylococcus aureus. 

4. Ekstrak etanol buah ceremai (Phyllanthus acidus) terdapat perbedaan signifikan 

dalam menghambat bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus, sehingga 

ekstrak buah ceremai dalam menghambat kedua bakteri tersebut mempunyai 

kemampuan yang berbeda. 

5. Ekstrak etanol buah murbei (Morus alba) tidak terdapat perbedaan signifikan dalam 

menghambat bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus, sehingga ekstrak 

buah murbei mempunyai potensi yang cenderung sama dalam menghambat kedua 

bakteri tersebut. 

5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat saran untuk penelitian selanjutnya antara lain: 

1. Diperlukan analisis lanjutan seperti Kromatografi Lapis Tipis (KLT) atau 

Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT) untuk memastikan jenis dan kadar 

senyawa bioaktif yang berperan dalam aktivitas antibakteri. 

2. Diperlukan uji lanjutan terhadap fraksi senyawa aktif untuk mengidentifikasi 

komponen dengan efek antibakteri paling dominan melalui metode ekstraksi 

bertingkat atau fraksinasi. 
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